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Abstrak: Siswa memiliki karakteristik yang berbeda atau unik dengan siswa lainnya, karakteristik yang berbeda yang
hampir tidak dimiliki oleh orang lain, dalam arti karakter tersebut hampir tidak dimiliki oleh orang lain. dentifikasi
karakteristik siswa, termasuk kemampuan awal dan latar belakang sosiokultural, serta gaya belajar mereka, tentu saja
berbeda antara satu sama lain. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan strategi observasi dan juga
pemberian angket. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan Software berupa google form tes diagnostik serta
dengan observasi di kelas. Teknik analisis yang digunakan dengan cara mengelompokkan data yang diperoleh kedalam
kelompok gaya belajar tertentu yang artinya pengelompokkan data dan diverifikasi untuk ditarik kesimpulan.
Berdasarkan hasil analisis gaya belajar di SMA Negeri Rambipuji terdapat 12 siswa sebesar 35,3% dengan gaya belajar
visual dan kinestetik, dan gaya belajar auditori sebesar 29,4% terdapat pada 10 siswa. Dari hasil analisis tersebut peserta
didik cenderung memilih gaya belajar visual dan kinestetik, meskipun peserta didik cenderung memiliki gaya belajar
visual dan kinestetik , hal itu tidak menunjukkan bahwa mereka tidak memiliki kecenderungan untuk menggunakan gaya
belajar auditori, melainkan biasanya lebih sering menggunakan gaya belajar visual dan kinestetik. Dalam hal ini, upaya
tersebut termasuk dalam pembelajaran berdiferensiasi, yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar yang berbeda-
beda dari setiap siswa . Pembelajaran berdiferensiasi mampu mengakomodasi perbedaan dari gaya belajar siswa sehingga
hasil analisis akan menjadi data awal pengelompokkan siswa untuk selanjutnya dibuatkan rancangan pembelajaran
berdasarkan perbedaan tersebut.

Kata Kunci: gaya belajar, pembelajaran berdiferensiasi, gaya belajar siswa
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Pendahuluan

Siswa memiliki karakteristik yang berbeda atau unik dengan peserta didik lainnya,
karakteristik yang berbeda yang hampir tidak dimiliki oleh orang lain, dalam arti karakter
tersebut hampir tidak dimiliki oleh orang lain. Seorang guru profesional harus mengenal
dan memahami karakteristik siswa, seperti: kemampuan memahami materi selama
pembelajaran, gaya belajar, minat belajar, motivasi, perkembangan emosi dan aspek
lainnya. Estari (2020), berpendapat bahwa memahami karakteristik siswa dengan
meningkatkan efisiensi, pembelajaran yang efektif dapat ditingkatkan akan tercapainya
tujuan pembelajaran secara optimal. Sebagai guru analisis kebutuhan peserta didik
merupakan kunci penting untuk memahami kebutuhan mereka, termasuk kemampuan
mereka untuk membangun komunikasi yang efektif dengan guru. Oleh karena itu, penting
bagi guru untuk memahami dan menanggapi kebutuhan peserta didik. Keberhasilan dalam
belajar tergantung pada kemampuan dan kualitas pengajaran guru yang efisien dan
berkualitas (Pradina, dkk., 2020).

Pembelajaran harus memiliki kurikulum. Asal-usul kata“Kurikulum” berasal dari
kata Latin “currere” yang berarti “menjalankan” atau “mencari” dan dapat digambarkan
sebagai rute atau jalur yang membawa kendaraan ke tujuan akhirnya (Wahyuningsari, et al.
2022). Peraturan Pemerintah Nomor 57 tentang Standar Nasional Pendidikan Tahun 2021
menjelaskan bahwa kurikulum perlu disesuaikan dengan karakteristik daerah, satuan
pendidikan, dan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, satuan pendidikan diberikan
keleluasaan untuk membuat kurikulum yang cocok dengan kebutuhan dan karakteristik
siswa. Agar hal tersebut terpenuhi maka dalam menyusun kegiatan pembelajaran, sangat
penting bagi guru untuk memperhatikan pengetahuannya mengenai karakteristik awal
siswa. Identifikasi karakteristik siswa, termasuk kemampuan awal dan latar belakang
sosiokultural, serta gaya belajar mereka, tentu saja berbeda antara satu sama lain. Sehingga
fokus penelitian ini adalah pada profil gaya belajar siswa.

Gaya belajar adalah pola atau strategi yang secara konsisten digunakan oleh seorang
siswa untuk mengakses informasi dan rangsangan, memproses informasi, mengingatnya,
dan menyelesaikan tugas (Nasution, 2013; Chetty, 2019; Hassan, 2021; Huang, 2020;
Husmann, 2019; Li, 2018, Magulod, 2019; Maison, 2019; Pasina, 2019; Quinn, 2018;
Rogowsky, 2020; Shamsuddin, 2020; Sheeba, 2019; Shorey, 2021). Bobby De Potter
menyatakan bahwa setiap individu memiliki pendekatan belajar dan proses yang unik.
Informasi tentang metode belajar yang berbeda. Terdapat tiga jenis gaya belajar yang dapat
dibedakan yaitu visual, auditori, dan kinestetik yang sering disingkat sebagai VAK. Karena
setiap individu memiliki pendekatan belajar dan metode belajar yang unik dalam
memproses informasi, maka di kelas dengan siswa yang berbeda kemungkinan besar
terdapat perbedaan gaya belajar antara siswa satu dengan yang lainnya (Alhafizh, 2022).

Gaya belajar visual, siswa lebih mengandalkan penglihatannya. Mampu mengolah
informasi secara visual atau membayangkan objek atau konsep yang akan diteliti. Selain
itu, siswa dengan gaya belajar visual juga memiliki kepekaan warna yang kuat,
kemampuan untuk memahami masalah artistik. Namun, mereka bisa mengalami kesulitan
dalam komunikasi verbal dan sering salah memahami kata-kata atau bahasa karena mereka

https://edu.pubmedia.id/index.php/jtp



JTP: Jurnal Teknologi Pendidikan Vol: 1, No 4, 2024 30f9

terlalu fokus pada rangsangan visual dan kurang responsif terhadap suara (Hamzah, 2008).
Gaya belajar auditori, metode pembelajaran yang mengandalkan mendengar sebagai
sumber utama pemahaman dalam proses pembelajaran. Secara umum, orang dengan gaya
belajar auditori cenderung senang membaca dengan suara keras atau mendengarkan orang
lain membaca, dan juga mudah terganggu oleh kebisingan di sekitarnya. Gaya belajar
kinestetik merupakan metode belajar yang lebih efektif melalui gerakan fisik dan interaksi
langsung dengan lingkungan atau benda-benda di sekitarnya. Individu dengan gaya belajar
kinestetik cenderung lebih mudah belajar melalui tindakan atau kegiatan yang dilakukan
secara langsung, seperti ketika mereka mencoba melakukan sendiri atau melihat orang lain
melakukan dan menerapkan konsep yang telah mereka pelajari ke dalam situasi nyata
(Wahyuni, 2017).

Gaya belajar yang berbeda dari siswa ini dapat diakomodasi dengan cara melakukan
pembelajaran diferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi pembelajaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, memungkinkan pembelajaran yang lebih baik
dan pemahaman mata pelajaran yang lebih dalam (Lupita & Hidayat, 2022; (Divina
Browne, 2021; Ismail, 2019; Kaplan, 2023; Kempe, 2019; Rubiyatno, 2023; Valiandes, 2018;
Yeh, 2020). Memahami bahwa setiap orang belajar secara berbeda sesuai dengan
kemampuan dan keunikannya,Sesuai dengan prinsip belajar yang diusung oleh Ki Hajar
Dewantara menekankan betapa pentingnya memberikan orientasi pada setiap individu
mengembangkan potensinya untuk mencapai keamanan dan kebahagiaan tertinggi
(Ferary, 2021).

Menurut Marlina (2020), pembelajaran diferensiasi bertujuan untuk membantu dalam
mencapai tujuan belajar siswa, meningkatkan motivasi belajar agar hasil belajar
meningkat,membangun hubungan yang harmonis selama pembelajaran, mendorong siswa
untuk mandiri dan saling menghargai keragaman dan meningkatkan kepuasan guru dalam
menghadapi tantangan untuk menjadi lebih kreatif dan mengembangkan keterampilan
mengajar.

Hasil wawancara dan observasi peneliti selama melaksanakan kegiatan PPL di SMA
Negeri Rambipuji ditemukan bahwa guru pada umumnya belum sepenuhnya menerapkan
prinsip pembelajaran berdiferensiasi dan terkadang cara dalam mengajarnya adalah teacher
center. Sebagaimana penjelasan sebelumnya diatas, pada pembelajaran paradigma baru
maka harus diterapkan pembelajaran yang bersifat student center serta pembelajaran
dengan cara mengelompokkan peserta didik sesuai gaya belajarnya belum pernah
dilakukan.

Gaya belajar siswa di kelas X2 dalam proses pembelajaran berdefensiasi masih jarang
dilakukan oleh guru, sehingga untuk memfasilitasi siswa dalam pembelajaran belum
terlaksana baik dalam cakupan gaya / cara belajar siswa. Kegiatan pembelajaran dikelas
yang berkaitan dengan pembelajaran berdiferensiasi terlihat pada gaya belajar visual
dimana guru menampilkan permasalahan dari artikel dan video pembelajaran, untuk gaya
belajar auditori hanya terfasilitasi dengan penjelasan guru sementara untuk gaya belajar
kinestetik belum nampak hal yang memfasilitasi gaya belajar tersebut.
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Dari penjelasan di atas, maka dilakukan penelitian sederhana untuk menganalisis
gaya belajar siswa di SMA Negeri Rambipuji. Hasil dari analisis ini akan berfungsi sebagai
data untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi pada kelas tersebut, yang dirancang
untuk mempertimbangkan perbedaan karakteristik peserta didik dalam hal gaya belajar.
Dengan data ini, pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan pada semua mata pelajaran
untuk memaksimalkan cara belajar dan mencapai keberhasilan belajar siswa, serta proses
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif
dimaksudkan untuk informasi yang dikumpulkan merupakan hal yang sebenarnya terjadi
dan tidak dibuat-buat. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri Rambipuji dan subjek yang
menjadi fokus penelitian adalah siswa kelas X.2 dengan jumlah sebanyak 34 siswa. Teknik
pengumpulan data yaitu 1) tes diagnostik berupa google form terkait gaya belajar menurut
Bobby Deporter dan Mike Hernacki dalam bukunya Quantum Learning yang berisi tentang
soal yang menitik beratkan ketajaman pada penglihatan untuk gaya belajar visual,
mengandalkan pada pendengaran untuk bisa memahami dan mengingatnya untuk gaya
belajar auditori, dan informasi dengan melakukan pengalaman, gerakan, dan sentuhan
untuk gaya belajar kinestetik. Peneliti akan meneliti tiga gaya belajar yaitu visual, auditori,
dan kinestetik. Jumlah instrumen angket gaya belajar peserta didik yang digunakan adalah
45 item yang terbagi mejadi 19 pernyataan visual, 14 pernyataan auditori, dan 12
pernyataan kinestetik (Nini Subini, 2014) observasi proses pembelajaran siswa di kelas,
wawancara guru kelas menggunakan lembar wawancara terbuka. Teknik analisis yang
digunakan dengan cara mengelompokkan data yang diperoleh kedalam kelompok gaya
belajar tertentu dan diverifikasi untuk ditarik kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru menyiapkan siswa untuk belajar dengan
fokus serta guru melakukan diagnosa awal untuk mengetahui kebutuhan belajar peserta
didik. Dengan dilakukannya observasi tersebut, guru mampu menggali dan mengenali
perbedaan peserta didik. Adapun pelaksanaan wawancara dengan guru kelas X.2
didapatkan hasil bahwa masing-masing siswa beragam dan unik. Proses pembelajaran
yang dilakukan berupaya untuk menggali potensi yang dimiliki siswa. Guru senantiasa
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berani menjawab pertanyaan,
menyampaikan apa yang diinginkan, dan siswa berkesempatan melakukan kesempatan
dengan guru mengenai proses pembelajaran dan penilaian.

Penelitian ini terlaksana dengan lancar dan mendapatkan hasil yang sesuai.
Bersumber pada pengisian angket peserta didik kemudian didapatkan hasil persentase
gaya belajar sebagai berikut:
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Presentase Gaya Belajar X.2

VISUAL

35,30% 35,30%
| AUDITORI

\ ’ KINESTETIK
29,40%

Gambar 1. Diagram Presentase Gaya Belajar Kelas X.2

Berdasarkan hasil analisis gaya belajar terdapat 12 peserta didik sebesar 35,3% dengan
gaya belajar visual dan kinestetik, dan gaya belajar auditori sebesar 29,4% terdapat pada 10
peserta didik. Dari hasil analisis tersebut peserta didik cenderung memilih gaya belajar
visual dan kinestetik, meskipun peserta didik cenderung memiliki gaya belajar visual dan
kinestetik , hal itu tidak menunjukkan bahwa mereka tidak memiliki kecenderungan untuk
menggunakan gaya belajar auditori, melainkan biasanya lebih sering menggunakan gaya
belajar visual dan kinestetik. Begitu pula sebaliknya, peserta didik yang cenderung
menggunakan gaya belajar auditori tetap memiliki potensi dalam menggunakan gaya
belajar visual. Makan dari itu, pengetahuan yang memadai tentang berbagai gaya belajar
yang dimiliki peserta didik menjadi penting bagi pendidik agar dapat memilih dengan
tepat model pembelajaran, strategi, metode, dan media yang cocok untuk kegiatan
pembelajaran di dalam maupun di luar kelas. Keragaman gaya belajar inilah yang
mendorong guru agar dapat memenuhi kebutuhan belajar peserta didiknya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Turhusna & Solatun, 2020), dapat
disimpulkan bahwa pendekatan pengajaran individual dilakukan dengan memperhatikan
dan memberikan dukungan kepada setiap individu sesuai dengan tingkat kemampuannya,
sehingga dapat mengurangi kesenjangan dalam proses pembelajaran dan mengatasi
keragaman individu dalam belajar.

Dari hasil yang diperoleh terkait perbedaan gaya belajar siswa agar memenuhi
kebutuhan belajarnya maka guru menerapkan pembelajaran berdiferensiasi saat proses
pembelajaran di kelas. Diferensiasi dalam pembelajaran bukan berarti dengan mengajar
semua siswa menggunakan metode yang berbeda, bukan pula membuat kelompok belajar
siswa yang pintar dengan yang pintar maupun sebaliknya. Selaras dengan pendapat Corley
dalam (Lailiyah, 2016) mengenai pengertian pembelajaran berdiferensiasi yakni suatu
pendekatan yang memungkinkan guru merancang strategi pemenuhan kebutuhan masing-
masing siswa.
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Begitu pun pendapat (Wahyuningsari D, 2022) dalam penelitiannya mendapatkan
hasil bahwa pembelajaran diferensiasi sebagai strategi guru untuk memenuhi kebutuhan
peserta didik dalam belajar. Saat proses pembelajaran dilakukan di kelas maka peserta
didik mempelajari materi sesuai dengan kemampuannya, kesukaannya, dan kebutuhan
individu sehingga peserta didik tidak merasa kesulitan dalam belajar.

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi membutuhkan guru untuk melakukan
variasi dan memahami aspek diferensiasi yang terdiri dari konten/isi, proses, produk, dan
lingkungan belajar. De Petter dan Hearchi dalam (Zagoto, 2019) mengemukakan cara untuk
memfasilitasi gaya belajar peserta didik, agar memenuhi kebutuhan peserta didik dengan
gaya belajar visual dengan menggunakan video, memaksimalkan penggunaan gambar,
serta guru lebih sering menulis materi di papan tulis. Sementara itu, untuk memfasilitasi
peserta didik dengan gaya belajar auditori, guru dapat lebih aktif dalam melakukan diskusi
kelompok dan meminta peserta didik untuk membaca dengan suara keras. Sedangkan
untuk memfasilitasi peserta didik dengan gaya belajar kinestetik, guru dapat melakukan
demonstrasi dan meningkatkan praktik langsung.

Untuk merancang pembelajaran dengan strategi pembelajaran berdiferensiasi
diperlukan perencanaan yang matang dengan melakukan observasi kepada peserta didik
dan lingkungan belajar, wawancara kepada wali kelas X.2, maupun angket guna untuk
menggali kebutuhan belajar peserta didik. Maka dari itu, guru dalam satuan pendidikan
senantiasa menjadi pemimpin bagi dirinya sendiri dan bagi peserta didik. Seorang guru
harus menciptakan suasana belajar dengan mendukung peserta didik mendapatkan
kesempatan belajar yang maksimal.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan dengan gaya visual sebesar 35,3%,
gaya belajara auditori sebesar 29,4 %, sedangkan gaya belajar kinestetik sebesar 35,3%. Guru
dapat mengembangkan pembelajaran yang sesuai dengan memperhatikan gaya belajar
masing-masing siswa agar merasa lebih nyaman selama proses belajar mengajar. Hal ini,
termasuk upaya dalam pembelajaran berdiferensiasi, yang bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan belajar yang berbeda-beda dari setiap siswa. Pembelajaran berdiferensiasi ini
dapat mengakomodasi perbedaan dari gaya belajar siswa sehingga hasil analisis akan
menjadi data awal pengelompokkan peserta didik untuk selanjutnya dibuatkan rancangan
pembelajaran berdasarkan hasil perbedaan tersebut.
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